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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya teknologi di zaman digital ini memberikan kemajuan 

dalam sektor ekonomi dan membawa banyak dampak diantaranya 

memberikan kemudahan dalam usaha/bisnis dan juga dalam dunia investasi. 

Muncul banyak inovasi yang diciptakan oleh lembaga keuangan yang 

bertujuan agar masyarakat dapat mengelola keuanganya dengan bijak supaya 

tercapai kesejahteraanya secara finansial dimasa depan. Disamping mengelola 

pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan dan menyisihkan penghasilan untuk 

ditabung, investasi juga dapat dijadikan sebagai tempat untuk mengelola 

keuangan dalam jangka panjang seirimg dengan berkembangnya teknologi 

dan ekonomi saat ini. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) investasi adalah penanaman 

modal, biasanya dalam jangka panjang untuk pengadaan aktiva lengkap atau 

pembelian saham-saham dan surat berharga lain untuk memperoleh 

keuntungan. Menurut Shaid (2023), investasi adalah menempatkan dana pada 

satu atau beberapa jenis aset selama jangka waktu tertentu, dengan harapan 

memperoleh imbal hasil di masa mendatang. Bisa juga dikatakan bahwa 
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investasi adalah menanam modal untuk mendapatkan keuntungan yang lebih 

besar daripada pada awalnya. Orang yang melakukan investasi atau penanam 

modal disebut investor. 

Dalam investasi, di Indonesia sendiri memiliki tempat untuk 

berinvestasi yang mungkin sudah tidak asing bagi kalangan diberbagai 

profesi, salah satunya karyawan. Wadah atau tempat tersebut bernama pasar 

modal. Pasar modal juga menjadi sumber pembiayaan alternatif bagi 

perusahaan yang membutuhkan modal tambahan.  Dan selain itu juga menjadi 

tempat alternatif investasi bagi calon  investor. Dalam dunia investasi, 

investor merupakan komponen utama dalam berinvestasi khususnya dalam 

pasar modal. Semakin banyak investor yang menanamkan modalnya di pasar 

modal, maka pasar modal di negara tersebut akan makin berkembang 

(Pamikatsih & Susanti, 2021). Peran hokum sangat besar dalam menciptakan 

pasar modal yang teratur, wajar dan efisien (Nasution, 2015). Semenjak 

dibukanya Bursa Efek Indonesi (BEI), selain menjadi alternatif investasi yang 

mudah dijangkau pasar modal juga menjadi tempat investasi yang aman 

karena diawasi langsung oleh pemerintah melalu Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). 

Kemudahan berinvestasi yang diberikan pasar modal, minat investasi 

di Indonesia terus mengalami peningkatan sebagaimana dapat dilihat dari 
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jumlah investor di pasar modal Indonesia yang semakin bertambah 

sebagaimana ditunjukan pada gambar berikut: 

 

Gambar 1. Pertumbuha Investor 2020-2023 

Sumber KSEI (2023) 

Dari Gambar 1. Dapat dilihat bahwa selama 4 tahun terakhir grafik 

pertumbuhan investor pasar modal Indonesia selalu mengalami peningkatan 

yang cepat. Ditahun 2023 tepatnya dibulan Februari terdapat 10,62 juta orang 

telah melakukan investasi di pasar modal yang menunjukan bahwa adanya 

peningkatan sebesar 3,03 persen dari bulan September ditahun 2022 dengan 

jumlah investor sebanyak 10,31 juta. Meningkatnya jumalah investor di pasar 

modal merupakan upaya yang dilakukan oleh Bursa Efek Indonesi (BEI) 

melalui edukasi terkait pasar modal. Salah satu upaya yang dilakukan melalui 

Sekolah Pasar Modal yang dapat menumbuhkan kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat mengenai pentingnya berinvestasi. 
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Laucereno (2023) dikutip dalam laman detik finance, Direktur Utama 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Imaan Rachman mengungkapkan bahwa jumlah 

investor mayoritas diisi oleh orang berusia dibawah 40 tahun atau sekitar 81,2 

persen. Sisanya merupakan investor diatas 40 tahun. Dengan kata lain bahwa 

kaum milenial sangat mendominan menjadi investor di pasar modal saat ini. 

Akan tetapi jumlah insvestor di pasar modal masih relative kecil jika 

dibandingkan jumlah masyarakat Indonesia menurut BPS (2023) kurang lebih 

mencapai 278 juta jiwa, yang berarti bahwa hanya sekitar 3 persen penduduk 

Indonesia yang berinvestasi di pasar modal. Maka dalam hal ini peran 

masyarakat yang berprofesi sebagai karyawan  dengan umur dibawah 40 

tahun yang memiliki pengetahuan lebih tinggi dibanding dengan masyarakat 

lain sagat dibutuhkan untuk meningkatkan jumlah investor di Indonesia. 

Khususnya karyawan yang memiliki latar belakang pendidikan yang cukup 

diharapkan dapat ikut menumbuhkan minat investasi di Indonesia dengan 

tidak hanya minat yang berdasarkan keinginan tanpa alasan kuat dalan 

investasi atau hanya sekedar mengikuti tren semata, tetapi berminat karena 

memiliki pengetahuan dan ktrampilan yang cukup dalam berinvestasi agar 

terhindar dari resiko-resiko keuangan ketika melakukan investasi. 

Investasi dapat dilakukan melalui pasar modal dan dapat juga investasi 

melalui pembelian emas perhiasan atau logam mulia. Di pasar modal, anda 

bisa memanfaatkan berbagai instrumenya yang secara umum mencakup 
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saham, obligasi/sukuk, reksadana (OJK, n.d.). Pada tahun 2022 

(https://databoks.katadata.co.id/, 2022) telah melakukan survei terkait dengan 

ragam produk yang diminati masyarakat untuk investasi dimasa depan. Untuk 

survei ini, 1.038 orang di seluruh Indonesia berusia 18 hingga 55 tahun 

disurvei melalui databoks melalui aplikasi Populix pada tanggal 24 sampai 28 

Oktober 2022. Hasil survei menunjukkan bahwa 45% responden adalah 

pekerja, dan 59% memiliki status ekonomi kelas menengah. Hasil survei 

tercantum pada gambar 2.  

 

Gambar 2. Ragam investasi yang diminati masyarakat dimasa depan 

Sumber databoks, 2022 

Hasil survei dapat dilihat pada Gambar 2. Sebanyak 743 (72%) orang 

sudah melakukan investasi diberbagai bentuk seperti, emas batangan, emas 

perhiasan, saham, property, rekasa dana, deposito, investasi di bisnis, kripto, 
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tabungan mata uang asing, dan obligasi. Dari hasil survei dapat disimpulkan 

bahwa produk investasi yang paling dinikmati maysarakat dimasa depan 

berupa investasi emas batangan dan emas perhiasan. Sedangakan 295 (28%) 

orang lainya tidak memiliki investasi dalam bentuk apapun seperti yang dapat 

dilihat pada Gambar 3 dibawah ini. 

 

Gambar 3. Alasan responden tidak memiliki investasi 

Sumber databoks, 2022 

Gambar 3. merupakan hasil survei yang juga dilakukan oleh databoks 

melalui aplikasi populix pada tanggal 24-28 Oktober 2022 tentang alasan 

responden tidak memiliki investasi, dengan responden yang sama yaitu 1.038 

responden berusia 18-55 tahun diseluruh Indonesia. Mayoritas responden 

adalah pekerja 45% dengan status ekonomi kelas menegah  59%.  Hasil survei 
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menunjukan bahwa mayoritas responden tidak melakukan investasi merasa 

bahwa pendapatan mereka belum cukup untuk berinvestasi, selain butuh 

modal besar dan resiko melakukan investasi, mereka juga beranggapan bahwa 

investasi sulit dipahami. 

Berkembangnya pasar online di dunia maya dapat memberikan 

dampak munculnya perilaku konsumtif pada masyarakat. Perilaku konsumtif 

ini sering ditemui atau dijumpai pada karyawan yang memang membutuhkan 

interaksi dengan orang banyak (Afriani et al., 2021). Baik pria maupun wanita 

di era ini memiliki banyak kebutuhan dan keinginan. Faktanya, pria lebih 

mampu mengendalikan kebutuhan dan keuangan mereka, dan mereka lebih 

rasional daripada wanita, yang cenderung hanya melihat apa yang mereka 

suka tanpa mempertimbangkan manfaat dan fungsinya (Indarto & Dananti, 

2021). Untuk mengurangi perilaku konsumtif khususnya generasi milenial 

dengan membudayakan sifat self management dan mengalokasikan 

pendapatan untuk investasi online atau dikenal dengan investasi digital (Nst et 

al., 2021). 

PT Mandiri Utama Finance merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang pembiayaan otomotif. Disamping itu Mandiri Utama Finance juga 

merupakan salah satu anak perusahaan Bank Mandiri. Sebagai anak 

perusahaan Bank Mandiri, tentunya investasi sudah tidak asing lagi bagi 

karyawan. Terdapat bebarapa instrument investasi yang ditawarkan oleh Bank 
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Mandiri seperti deposito dan obligasi. Penelitan ini dilakukan terhadap 

karyawan PT Mandiri Utama Finance Cabang Solo. Dengan tingkat 

pendidikan yang tinggi serta pendapatan atau gaji yang cukup memungkinkan 

karyawan untuk melakukan investasi. 

Ketika seseorang ingi menjadi calon investor, maka pengetahuan 

tentang keuangan ( financial literacy) perlu dimiliki dengan tujuan agar arah 

dalam pengambilan keputusan keuanganya bisa tepat. Literasi keuangan 

adalah sebuah kewajiban agar masalah keuangan bisa dihindari bagi setiap 

individu dikarenakan kerapkali situasi ini dihadapkan pada individu yang 

kepenginannya sendiri dikorbankan demi kepentingan lainnya (Pratiwi & 

Susanti, 2022). Seseorang yang memiliki tanggung jawab pada perilaku 

keuangannya akan menggunakan uang secara efektif dengan melakukan 

penganggaran, menyimpan uang dan mengontrol pengeluaran, melakukan 

investasi dan membayar hutang tepat waktu (Atikah & Kurniawan, 2020). 

Terjadinya literasi keuangan dimana seseorang memeiliki kemampuan atau 

keahlian yang mana dapat menggunakan dan memanfaatkan sumber daya 

dengan baik dan maksimal untuk suatu tujuan (Aji, 2021). Dalam hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Faidah, 2019) mengatakan bahwa literasi 

keuangan dapat mempengaruhi minat investasi mahasiswa secara positif 

signifikan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yundari & 

Artati, 2021) yang menunjukan bahwa literasi keuangan tidak memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi pada karyawan swasta 

di Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen. Selain dari literasi keuangan, 

tingkat pendapat juga menjadi faktor seseorang untuk melakukan investasi. 

Pendapatan juga dapat dikatakan sebagai sumber penghasilan 

seseorang guna mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Pendapatan terdiri 

atas upah, gaji, sewa, deviden, keuntungan dan merupakan suatu arus yang 

diukur dalam jangka waktu tertentu misalnya: seminggu, sebulan, setahun 

atau jangka waktu yang lama (Christoper et al., 2017). Pendapatan seseorang 

juga dapat dikaitkan dengan pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan 

profesinya, misalnya pegawai,pengusaha, buruh dan lain-lain. Setelah 

seseorang bekerja akan memperoleh manfaat berupa upah atau gaji yang 

dugunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, selain itu dapat juga dapat 

disisihkan untuk tabungan atau investasi. Pada penelitian yang dilakukan 

(Yundari & Artati, 2021) bahawa pendapatan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan inevstasi pada karyawan swasta di Kecamatan 

Sruweng Kabupaten Kebumen. Pendapatan diukur melalui persepsi atau 

pandangan seseorang terhadap pengelolaan keuangan dalam keputusan 

investasi (Yundari & Artati, 2021).  

Pengetahuan investasi juga sangat penting untuk dipelajari sebelum 

seseorang akan melakukan investasi. (Asari & Kurnianingsih, 2022) 

menjelaskan bahwa pengetahuan investasi ialah sebuah informasi tentang cara 
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menerapkan penggunaan separuh dana yang dipunya guna untuk memperoleh 

keuntungan pada masa depan. (Darmawan et al., 2019) mengatakan 

pengetahuan dasar mengenai investasi merupakan hal utama untuk diketahui 

oleh calon investor. Tujuannya adalah untuk mencegah investor dari praktik 

investasi yang tidak rasional, seperti judi, budaya ikut-ikutan, penipuan, dan 

risiko kerugian saat berinvestasi di pasar modal, seperti saham. Hasil 

penelitian yang dilakukan (Pajar, 2017) bahwa pengetahuan investasi 

berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal pada mahasiswa FE 

UNY. Maka dengan begitu diperlukan pengetahuan yang cukup, pengalaman 

serta naluri bisnis untuk menganalisis investasi mana yang akan diminati. 

Pengetahuan yang memadai akan cara berinvestasi yang benar amat 

diperlukan guna menghindari terjadinya kerugian saat berinvestasi di pasar 

modal, seperti pada instrumen investasi saham (Pajar, 2017) 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti mengambil judul 

“Pengaruh Literasi Keuangan, Tingkat Pendapatan dan Pengetahuan Investasi 

Terhadap Minat Investasi (Studi Kasus di PT Mandiri Utama Finance Cabang 

Solo)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berikut beberapa rumusan masalah yang digunakan untuk memudahkan 

pembahasan, diantaranya : 
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1. Apakah Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat 

investasi karyawan di PT Mandiri Utama Finance Cabang Solo? 

2. Apakah  tingkat pendapatan berpengaruh signifikan terhadap minat 

investasi karyawan PT Mandiri Utama Finance Cabang Solo? 

3. Apakah pengetahuan invetasi berpengaruh signifikan terhadap minat 

investasi karyawan PT Mandiri Utama Finance Cabang Solo? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dilakukan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi 

karyawan PT Mandiri Utama Finance Cabang Solo. 

2. Mengetahui pengaruh tingkat pendapatan terhadap minat investasi 

karyawan PT Mandiri Utama Finance Cabang Solo. 

3. Mengetahui pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi 

karyawan PT Mandiri Utama Finance Cabang Solo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Mampu memberikan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya guna 

menambah wawasan terkait faktor apa saja yang memberikan pengaruh 

terhadap minat investasi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana pengetahuan bagi 

Masyarakat sebelum melakukan investasi. Memberikan kebermanfaatan 

untuk perkembangan dimasa yang akan dating. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Literasi Keuangan 

Menurut Nujmatul Laily (2013) literasi keuangan didefinisikan 

sebagai kecerdasan atau kemampuan seseorang dalam mengelola 

keuangannya. Kemampuan untuk literasi keuangan mencakup 

kemampuan untuk memahami bagaimana membuat keputusan keuangan, 

merencanakan masa depan, berbicara tentang uang dan masalah tanpa 

merasa tertekan, dan menanggapi secara efektif terhadap peristiwa sehari-

hari yang mempengaruhi keputusan keuangan, termasuk peristiwa 

ekonomi secara umum. (Yushita, 2017). Orang yang akan menjadi 

investor yang memiliki wawasan yang luas tentang literasi keuangan akan 

lebih bijak dalam mengelola dan memutuskan bagaimana harta mereka 

akan didistribusikan (Aji, 2021). 

Menurut Nainggolan (2022) indikator literasi keuangan yang 

digunakan dalam penelitianya yaitu pengetahuan umum keuangan, 

pengetahuan manajemen keuangan, pengetahuan terhadap nilai barang, 

perencanaan pensiun dan pengetahuan mengenai resiko. 
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2. Tingkat Pendapatan 

Menurut Christoper et al., (2017) pendapatan merupakan sumber 

penghasilan  yang digunakan seseorang untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari mereka dan sangat penting bagi kelangsungan hidup mereka, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu cara untuk 

mengukur kesejahteraan seseorang adalah dengan melihat berapa banyak 

penghasilan yang mereka dapatkan dari pekerjaan mereka selama periode 

waktu tertentu, apakah itu harian, mingguan, atau bahkan bulanan. 

(Safryani et al., 2020).  

Indikator pendapatan yang terdapat dalam penelitian Reviandani 

(2019) diantaranya pemasukan gaji rutin, bonus dan insentif, pemasukan 

tambahan dan investasi. 

3. Pengetahuan Investasi 

Pengertian pengetahuan investasi menurut Mastura et al., (2020) 

yaitu Memahami dan mempertimbangkan hal-hal berikut sebelum 

berinvestasi: memahami cara kerja dan tujuan bisnis atau investasi, 

memahami risiko return yang diperoleh, mempelajari tentang bisnis 

perusahaan tempat berinvestasi, memilih perusahaan yang memiliki 

fundamental bisnis yang kuat, jangka waktu berinvestasi, mengalokasikan 

portofolio secara efisien, mempelajari tentang analisis saham baik 

fundamental maupun teknikal, bersikap tidak terlalu agresif sehingga 
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perlu adanya defensif, dan menyingkirkan risiko yang terkait dengan 

investasi. Menurut Pamikatsih & Susanti (2021) menjelaskan Dalam 

memilih salah sarana investasi yang tepat, salah satu faktor yang 

mendukung adalah pemahaman atau pengetahuan seseorang terhadap 

investasi. Pengetahuan investasi dapat disimpulkan bahwa suatu informasi 

yang telah dikelola sehingga dapat dipahami dan mendorong minat 

seseorang dalam berinvestasi (Darmawan et al., 2019) 

Indikator pengetahuan investasi yang terdapat dalam penelitian 

Irmayani et al., (2022) adalah pengetahuan dasar investasi, pengetahuan 

tingkat keuntungan, dan pengetahuan tingkat risiko. 

4. Minat Investasi 

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 

sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah ataupun 

keinginan. Menurut Wibowo & Purwohandoko (2019) minat investasi 

merupakan suatu keinginan untuk menempatkan sebagian dananya pada 

pasar modal dengan maksud mendapatkan keuntungan di masa depan. 

Menurut Pamikatsih & Susanti (2021) menyimpulkan bahwa minat 

investasi adalah ketertarikan seseorang tarhadap aktivitas investasi, 

khususnya investasi pada pasar modal.  

Ciri-ciri seseorang yang berminat untuk berinvestasi dapat 

diketahui dengan seberapa berusahanya mereka dalam mencari tahu 
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tentang suatu jenis investasi, mempelajari dan kemudian mempraktikanya 

(Pajar, 2017). Dalam penelitianya terdapat empat indikator minat investasi 

yaitu, ketersediaan informasi, minat investasi, kesadaran diri, dan 

ketertarikan. 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Penulis & Tahun Judul Hasil 

1 Yundari & 

Artati (2021) 

Analisis Pengaruh 

Literasi Keuangan, 

Perilaku Keuangan dan 

Pendapatan Terhadap 

Keputusan Investasi 

(Studi Kasus pada 

Karyawan Swasta di 

Kecamatan Sruweng 

Kabupaten Kebumen) 

(1) Literasi keuangan tidak 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

keputusan investasi pada 

karyawan swasta di 

Kecamatan Sruweng 

Kabupaten Kebumen. 

 (2) Pendapatan memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan inevstasi pada 

karyawan swasta di 

Kecamatan Sruweng 

Kabupaten Kebumen  

2 Faidah, (2019) Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Faktor 

Demografi Terhadap 

Minat Investasi 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif 

signifikan antara variabel 
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Mahasiswa literasi keuangan dan 

faktor demografi terhadap 

minat investasi mahasiswa 

baik secara parsial maupun 

simultan. 

3 Rizki Chaerul 

Pajar, (2017) 

Pengaruh Motivasi 

Investasi dan 

Pengetahuan Investasi 

Terhadap Minat 

Investasi di Pasar 

Modal Pada Mahasiswa 

FE UNY 

Pengetahuan investasi 

berpengaruh terhadap 

minat berinvestasi di pasar 

modal pada mahasiswa FE 

UNY 

4 Aldra Puspita 

Rahma dan 

Clarashinta 

Canggih (2021) 

Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Minat 

Masyarakat Terhadap 

Investasi Emas 

Hasil dari penelitian 

menunjukan adanya 

pengaruh yang positif serta 

signifikan variabel 

pengetahuan umum dan 

pendidikan 

terhadap minat investasi 

masyarakat di Kabupaten 

Jombang. 

5 Peng Wi dan 

Dian Anggreini 

(2020) 

Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Minat 

Karyawan Perusahaan 

Untuk Berinvestasi Di 

Pasar Modal Pada 

Masa Pandemi Covid-

Hasil penelitian ini adalah 

pengetahuan investasi dan 

risiko 

tidak berpengaruh terhdapa 

minat karyawan 

perusahaan berinvestasi di 
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19 Pasar Modal. 

6 Darmawan et 

al., (2019) 

Pengetahuan Investasi, 

Motivasi Investasi, 

Literasi Keuangan Dan 

Lingkungan Keluarga 

Pengaruhnya Terhadap 

Minat Investasi Di 

Pasar Modal 

 

Pengetahuan  investasi,  

motivasi  investasi  

dan   literasi   keuangan   

secara   simultan  

berpengaruh   signifikan   

terhadap   minat  

investasi     mahasiswa     

Program     Studi  

Manajemen  Fakultas  

Ekonomi  dan  

Bisnis  

Universitas   

Muhammadiyah   

Purwokerto  

Tahun Angkatan 2016 dan 

2017 

 

7 Pangestika & 

Rusliati (2019) 

Literasi Dan Efikasi 

Keuangan Terhadap 

Minat Mahasiswa 

Berinvestasi Di Pasar 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

literasi keuangan, efikasi 

keuangan dan minat 

investasi mahasiswa berada 
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Modal pada kategori baik. 

8 Aji (2021) Pengaruh Literasi 

Keuangan, Motivasi, 

Manfaat Investasi Dan 

Pengetahuan Investasi 

Terhadap Minat 

Mahasiswa Dalam 

Berinvestasi Di Pasar 

Modal 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

manfaat investasi dan 

pengetahuan investasi 

berpengaruh positif 

terhadap minat investasi 

mahasiswa akuntansi di 

Yogyakarta. Sedangkan 

literasi keuangan dan 

motivasi tidak berpengaruh 

terhadap minat investasi 

mahasiswa akuntansi di 

Yogyakarta. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

H 1 

H 2 

H 3 

Gambar 4. Kerangka Pikir 

 

Literasi Keuangan 

( X1 ) 

Tingkat Pendapatan 

( X2 ) 

Pengetahuan Investasi 

( X3 ) 

Minat Investasi 

( Y ) 
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D. Hipotesis 

Secara singkat, hipotesis penelitian adalah asumsi sementara. Dugaan 

tersebut dibuat oleh penulis atau peneliti berdasarkan data awal. Hasil 

penelitian kemudian digunakan untuk menentukan apakah dugaan benar atau 

salah. (Salmaa, 2023). 

1. Literasi Keuangan (X1) terhadap minat investasi (Y) 

Literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang dimiliki setiap orang untuk membuat keputusan 

pengelolaan keuangan yang efektif dan mengembangkan keterampilan 

yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka di masa depan. 

(Fietroh & Andriani, 2021). 

Dalam hasil penelitian Maghfiroh (2021) dan Hikmah & Rustam 

(2020) menunjukkan bahwa Variabel Literasi Keuangan memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat investasi. Sedangkan 

hasil dalam penelitian yang dilakukan Aji (2021) bahwa literasi keuangan 

tidak berpengaruh terhadap minat investasi. Besar kecilnya tingkat literasi 

keuangan tidak akan mempengaruhi minat investasi. 

Berdasarkan pemaparan diatas penelitian ini dilakukan untuk 

menguji literasi keuangan terhadap minat investasi. Maka dapat diambil 

hipotesis sebagai berikut: 
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H1 : Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat investasi 

karyawan di PT Mandiri Utama Finance Cabang Solo. 

2. Tingkat Pendapatan (X2) terhadap minat investasi (Y) 

Pendapatan terdiri atas upah, gaji, sewa, deviden, keuntungan dan 

merupakan suatu arus yang diukur dalam jangka waktu tertentu misalnya: 

seminggu, sebulan, setahun atau jangka waktu yang lama (Christoper et 

al., 2017). 

Hasil penelitian yang dilakukan Setyowati et al., (2015) bahwa 

pendapatan secara parsial memiliki pengaruh signifikan dan positif 

terhadap minat investasi pada karyawan Instalasi Kamar Bedah dan 

Anestesi RSUP Dr Sardjito. Selaras dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fiah et al., (2023) bahwa adanya pengaruh yang positif 

serta signifikan variabel pendapatan. Berdasarkan pemaparan diatas 

penelitian ini dilakukan untuk menguji tingkat pendapatan terhadap minat 

investasi. Maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Tingkat pendapatan berpengaruh signifikan terhadap minat investasi 

karyawan di PT Mandiri Utama Finance Cabang Solo. 

3. Pengetahuan investasi (X3) terhadap minat investasi (Y) 

Pengetahuan Investasi adalah pemahaman dan pertimbangan yang 

perlu diperhatikan sebelum berinvestasi, seperti memahami cara kerja dan 
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tujuan bisnis atau investasi, memahami risiko return yang diperoleh, 

mempelajari tentang bisnis perusahaan tempat berinvestasi, memilih 

perusahaan yang memiliki fundamental bisnis yang kuat, jangka waktu 

berinvestasi, mengalokasikan portofolio secara efisien, mempelajari 

analisis saham baik fundamental maupun teknikal, dan tidak terlalu 

agresif. (Mastura et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan Suyanti & Hadi (2019) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan pengetahuan investasi terhadap minat 

investasi. Selaras hasil penelitian yang dilakukan Atmaja & Widoatmodjo 

(2021) menunjukkan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh positif 

terhadap minat berinvestasi di masa pandemi Covid-19. Berdasarkan 

pemaparan diatas penelitian ini dilakukan untuk menguji pengetahuan 

investasi terhadap minat investasi. Maka dapat diambil hipotesis sebagai 

berikut: 

H3 : Pengetahuan investasi berpengaruh signifikan terhadap minat 

investasi karyawan di PT Mandiri Utama Finance Cabang Solo. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesmipulan 

Berdasarkan pembahasan serta analisis tentang litersi keuangan, 

tingkat pendapatan, dan pengetahuan investasi terhadap minat investasi (studi 

kasus PT Mandiri Utama Finance Cabang Solo). Maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat investasi 

karyawan. 

2. Tingkat pendaptan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi 

karyawan. 

3. Pengetahuan investasi berpengaruh signifikan terhadap minat investasi 

karyawan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Melihat pada variabel literasi keuangan dan pengetahuan investasi dimana 

banyak karywan yang sudah mengelola keuanganya dengan baik dan 
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memilki pengetahuan dasar tentang investasi, saran untuk karyawan PT 

Mandiri Utama Finance Cabang Solo agar dapat segera mengambil 

keputusan untuk berinvestasi pada jenis investasi yang sudah 

direncanakan. 

2. Berkaitan dengan variabel tingkat pendapatan, karyawan yang tidak 

menerima insentiv bulanan dan belum mempunyai tambahan pendapatan 

yang lain sebaiknya melakukan perencanaan atau penganggaran dari 

pendapatan yang dimiliki, seperti anggaran dana untuk kebutuhan, dana 

untuk membayar kewajiban, tabungan, dan perencanaan investasi mampu 

diterapkan secara seimbang. 

3. Karyawan sebaiknya mengetahui informasi yang jelas serta mepelajari 

lebih dalam lagi tentang investasi sebelum melakukan investasi pada jenis 

investasi yang direncanakan. 

4. Karywan yang sudah mempunyai minat investasi, diharapkan segera 

melakukan investasi dengan tujuan sebagai dana cadangan dan upaya 

untuk kesetabilan keuangan dan kebutuhan dimasa depan. 

5. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah serta mengembangkan variabel 

lain yang tidak teradapat dalam penelitian ini, seperti perilaku konsumtif, 

locus of control, dan risiko investasi. Selain itu, penggunaan objek dapat 

lebih luas, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN 

 

 

KUESIONER PENELITIAN "PENGARUH LITERASI KEUANGAN, 

TINGKAT PENDAPATAN DAN PENGETAHUAN INVESTASI TERHADAP 

MINAT INVESTASI (Studi Kasus PT Mandiri Utama Finance Cabang Solo)" 

Assalamu’alaikumWr.Wb 

Salam Sejahtera bagi kita semua  

Dengan hormat, 

 

Perkenalkan nama saya Rahmad Isa Rianto, dalam rangka penyelesaian tugas akhir 

skripsi program studi manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta (STIE 

Surakarta). Saya bermaksut mengadakan penelitan dengan judul “Pengaruh Literasi 

Keuangan, Tingkat Pendapatan Dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat 

Investasi (Studi Kasus PT Mandiri Utama Finance Cabang Solo)”. Berdasarkan 

hal tersebut, maka saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktu 

untuk mengisi kuesioner tersebut sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan. 

Kerahasiaan indentitas Bapak/Ibu/Saudara/i akan saya jaga sesuai dengan etika 

penelitian 

 

Demikian atas perhatian Bapak/Ibu/Saudara/i dalam membantu kelancaran penelitiain 

ini, saya sampaikan terima kasih. 
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IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama  :  

2. Jenis Kelamin 

o Laki-laki 

o Perempuaan 

3. Umur 

o 20th-30th 

o 31th-40th 

o 41th-50th 

o 51th-60th 

4. Jabatan/Divisi 

5. Lama Bekerja 

6. Apakah anda sudah melakukan investasi? 

o Ya 

o Tidak 

7. Jika “Ya” investasi apa yang sudah anda lakukan? 

o Emas 

o Saham 

o Deposito 

o Properti 

8. Lainya Jika “Tidak” investasi apa yang akan anda pilih? 

o Emas 

o Saham 

o Deposito 

o Properti 

o Lainya 
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Deskripsi Jawaban 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Daftar Pernyataan Kuesioner 

1. Literasi Keuangan (X1) 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya mengetahui tentang dasar-dasar pengetahuan 

keuangan 

    

2 
Saya sudah mulai memanajemen keuangan dengan 

baik 

    

3 Saya memahami nilai kebutuhan barang yang saya 

beli 

    

4 
Saya sudah merencanakan keuangan saya untuk hari 

tua 

    

5 
Saya mengetahui resiko-resiko dalam 

memanajemen keuangan 

    

 

2. Tingkat Pendapatan (X2) 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya menerima pendapatan berupa gaji     

2 
Saya mendapatkan bonus atau insentif setiap 

bulan selama bekerja 

    

3 Saya menerima pemasukan lain dari usaha 

sampingan 

    

4 
Saya menyisihkan hasil pendapatan saya untuk 

investasi 
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3. Pengetahuan Investasi (X3) 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya mengetahui apa itu investasi     

2 
Saya mengetahui tingkat keuntungan yang didapat 

ketika berinvestasi 

    

3 Saya memiliki pengetahuan terkait resiko-resiko 

ketika investasi 

    

 

4. Minat Investasi (Y) 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya mendapatkan banyak informasi terkait 

investasi 

    

2 
Saya mempunyai minat untuk berinvestasi     

3 Saya sadar akan pentingnya investasi     

4 
Saya tertarik untuk berinvestasi     

 


